B
Danamon

DAILY MARKET RECAP

26 NOVEMBER 2020

FX

Rilis data di AS cukup mixed semalam, yaitu data new home sales dan durable goods order yang lebih baik dari ekspektasi
di imbangi oleh data jobless claims yang meningkat membuat USD melanjutkan pelemahannya di sesi perdagangan
kemarin. EUR terus menguat walaupun pemerintah Jerman memutuskan untuk memperpanjang masa lockdown parsial
hingga 20 Desember 2020, mata uang EUR terus menguat hingga mencapai level 1,927. Mata AUD juga menguat dengan
level tertinggi di 0,7374, nampaknya tren pelemahan USD masih berlanjut. Di perdagangan kemarin USDIDR dibuka
menguat di level 14.160-14.180 di picu oleh tone di pasar lebih ke arah risk on, sebelum akhirnya stabil di range 14.165-
14.180. Di paruh kedua pasar kembali bergerak naik ke level 14.190 karena aksi beli sebelum akhirnya diutup di level
14.170-14.180. USDIDR pagi ini di buka di level 14.130-14.140, dengan rentang perdagangan diperkirakan di 14.100-
14.150.
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Penguatan IDR membuat imbal hasil obligasi kembali turun 1-4bps dibandingkan penutupan sebelumnya dengan

Indonesia IDR 10yr 6.17 6.15 (0.40) permintaan datang terutama untuk seri dengan tenor 20 tahun. Untuk seri dengan tenor 10 tahun permintaan terlihat ke
) seri FR87, sedangkan aksi ambil untung terjadi di seri FR82. Seri dengan tenor 10 tahun terlihat ter-support di level imbal
Indonesia USD 10yr 1.89 1.89 0.11 hasil 6,1%.
US Treasury 10yr 0.88 0.88 0.23 Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan pertengahan minggu ini, IHSG kembali mencatatkan pelemahan sebesar -0,38% dan
berakhir pada level 5,679.25. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
pilihan, terlihat dari pelemahan IDX30 (-0,40%) dan LQ45 (-0,49%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG pada
penutupan kemarin sore. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, aneka
JIBOR (%) LIBOR (%) industri mencatatkan pelemahan sebesar -2,83%, sektor infrastruktur mengalami penurunan sebesar -1,56% dan industri
barang konsumsi melemah sebesar -1,14%. Sisa tiga (3) sektor lainnya berakhir pada zona positif, sektor perdagangan
1 Wk 3.7500 0.0951 dan servis meningkat sebesar +1,16%, sektor pertambangan mencatatkan penguatan sebesar +0,25% dan sektor finansial
mengalami penguatan sebesar +0,18%. Investor Asing kembali mencatatkan aksi pembelian bersih sebesar Rp. 580,58
1 Mth 3.8039 0.1430 Miliar.
Bursa Saham Asia berakhir variatif pada penutupan pertengahan minggu ini, ditengah investor yang melihat
3 Mth 4.0596 0.2323 perkembangan vaksin, transisi Presiden Biden serta proses pemulihanan ekonomi yang masih menantang di tengah
covid-19.
6 Mth 4.2596 0.2545 Departemen Tenaga Kerja mengatakan 778.000 orang mengajukan tunjangan pengangguran untuk pertama kalinya pada
1Yr 4.4692 0.3356 minggu lalu Ileblh buruk dari perkiraan. Data pengangguran yang mengecewakan menyebabkan bursa saham Wall
Street berakhir ke zona merah.
24-Nov 25-Nov %Change 25 - Nov 26 - Nov % Change 25 - Nov 26 - Nov % Change
IHSG 5,701.03 5,679.25 (0.38)  USD/IDR 14.190 14.140 (0,35) EUR/USD 1,1901 1,1925 0,20
La4s 907.88 903.46  (0.49) EUR/IDR Bt U Jai5E (0,15) usp/spy 104,58 104,35 (0,22)
S&P 500 (US) 363541 362965 (0.16) PY/IOR el 135,50 (0,14) GBp/USD 1,3358 1,3394 0,27
GBP/IDR 18.955 18.938 0,09
Dow Jones (US) 30,046.24 29,872.47 (0.58) / ( ) USD/CHF 0,9109 0,9075 (0,37)
CHF/IDR 15.581 15.581 0,00
Hang Seng (HK) 26,588.20 26,669.75 0.31 AUD/USD 0,7358 0,7366 0,12
AUD/IDR 10.440 10.416 (0,23)
Shanghai Comp (CN) 3,402.82 3,362.33 (1.19) NzZD/USD 0,6975 0,7004 0,42
NzD/IDR 9.897 9.904 0,07
Nikkei 225 (JP 26,165.59 26,296.86 2.02 1,2997 1,2997 0,00
ikkei 225 (1P) ' ' CAD/IDR 10.919 10.882 (0,34)  Usp/cAp
DAX (DE) 13,292.44 13,289.80 (0.02) HKD/IDR 1.831 1.824 (0,35) USD/HKD 7,7514 7,7511 (0,00)
FTSE 100 (UK) 6,432.17  6,391.09  (0.64)  sGp/IDR 10.573 10.564 (0,08) USD/SGD 1,3420 1,3386 (0,25)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
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keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
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